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ABSTRAK

Permasalahan utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana strategi
pembentukan lingkungan bahasa di asrama Thoriq bin Ziyad Madrasah
Mv’allimin  Muhammadiyah Yogyakarta tahun ajaran 2011-2012. Dan
permasalahan dalam penelitian ini dapat diperinci sebagai berikut: strategi berupa
program serta langkah-langkah yang dilakukan Madrasah Mu’allimin melalui
pengurus asrama Thoriq bin Ziyad, serta faktor pendukung dan penghambatnya

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisa data
menggunakan teknik analisis deskriptif. Dan pengolahan data dilakukan dengan
beberapa langkah, yaitu menelaah, membandingkan dengan yang laindan
kemudian dianalisis. Adapun data lapangan, sebagaimana lazimnya dapat
dikategorikan menjadi data kualitatif dan data kuantitatif.

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan: (1) Program atau langkah-
langkah yang dilakukan oleh pengurus asrama Thoriq bin Ziyad pada tahun 2011-
2012 yaitu: Menciptakan suatu lingkungan bahasa berupa asrama, mewajibkan
siswa asrama Thoriq bin Ziyad untuk berbahasa asing yaitu Bahasa Arab dan
Bahasa Inggris pada hari-hari yang ditentukan yang di mulai pada bulan keempat
tahun ajaran, atau bulan November tahun 2011, program penambahan mufrodat,
pemberian mahfudat, mengadakan kelas Bahasa asing, mengadakan muhadarah,
dan lain-lain. (2) Faktor pendukung dalam pembentukan bi’ah lugawiyvah di
asrama Thoriq bin Ziyad pada tahun 2011-2012 yaitu, Tersedianya lingkungan
bahasa berupa asrama, Tersedianya tenaga pengajar yang berkompetensi, adanya
berbagai aktivitas yang mendukung kelancaran berbahasa yaitu muhadatsah, dan
lain-lain. (3) faktor penghambat dalam pembentukan bi'ah lugawiyah di asrama
Thoriq bin Ziyad pada tahun 2011-2012 yaitu, Anggapan santri bahwa Bahasa
Arab itu sulit, Rendahnya minat siswa dalam berkomunikasi menggunakan
Bahasa Arab, Tidak adanya laboratorium bahasa di asrama Thoriq bin Ziyad.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pad#@B33Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertang8ajanuari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan

be

te

es titik atas

je

ha titik di bawah

ka dan ha

de

zet titik di atas

er

zet

es

es dan ye

es titik di bawah

de titik di bawah

te titik di bawah

Xiv



L Za' z zet titik di bawah
& ‘Ayn koma terbalik (di atas)
d Gayn g ge

- Fa' f ef

& Qaf q qi

4 Kaf k ka

J Lam I el

e Mim m em

O Nan n en

5 Waw W we

> Ha' h ha

e Hamzah apostrof

¢ Ya y ye

II. Konsonan rangkap karena tasydd ditulis rangkap:
Oilaia ditulis mutdaqgidn
B ditulis iddah
[11. Ta' marbatah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:

-

=Y ditulis hibah
Lo ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kétab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zdiagt glan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).
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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata,lditulis t:

Al A ditulis ni'matullzh
Jhill 3185 ditulis zalatul-fitri
V. Vokal pendek
____(fathah) ditulis a contoh @ =  ditulis daraba
____ (kasrah) ditulis i contoh el ditulis fahima

___(dammah) ditulis u contoh S ditulis kutiba
V. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulisa (garis di atas)
dlala ditulis jahiliyyah
2. fathah + alif magar, ditulis a (garis di atas)
(s ditulis yasa
3. kasrah + ya mati, ditulig (garis di atas)
N ditulis majd
4. dammah + wau mati, ditulig (dengan garis di atas)
Uas A ditulis furad
V1. Vokal rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai
aSiy ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au

Js ditulis gaul

XVi



VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof.

alil) ditulis a'antum
el ditulis u'iddat
S ol ditulis la'in syakartum

VIIl. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
oAl ditulis al-Quran
ol ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan mgagdengkan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkauf hnya
el ditulis asy-syams
slandl ditulis as-samt'
I X. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuaigde Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya
ol 5 ditulis zawi al-furid

aaudl dal ditulis ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang semestinya hiduwkelompok,
bekerja sama, dan berinteraksi dengan orang ldeh ®arena itu manusia
sangat membutuhkan alat komunikasi. Bahasa meropaled utama untuk
berkomunikasi dalam kehidupan manusia baik secadividual ataupun
kelompok. Secara individual, bahasa merupakanusatk mengekspresikan
gagasan isi hati dan secara kelompok atau kols@sifal, bahasa merupakan
alat untuk berinteraksi. Bahasa Arab adalah balasg sangat urgen bagi
setiap muslim karena Bahasa Arab adalah BahasauA&@Qdan hadits yang
keduanya menjadi pedoman dalam berkehidupan daralaekan syari’at
atau ibadah yang dilakukan dalam kehidupan selaari-Beperti sholat,
berdo’a dan lain- lain.

Sejak semula, manusia telah dibekali dengan kemamperbahasa,
dan kemampuan ini terus berubah dan berkembangisésngan perubahan
situasi dan kondisi yang melingkupi manusia. Walasugemikian, seseorang
tidak akan begitu saja mampu berbahasa dengantdrgia mempelajarinya,
bahasa adalah warisan yang hidup dan berkembanghgans dipelajari.

Maka dari itu proses pembelajaran Bahasa Arab mkkiembangkan

mulai dari pengajaran, sistem, strategi, teknilguptin pendekatan, agar

! Rizal Muntansir Filsafat Bahasa, Aneka Masalah Arti dan Pemecahanfyakarta:
Prima Karya, 1988), him. 18



tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Msala Mu’allimin
Muhammadiyah merupakan madrasah yang memberikahatmer besar
terhadap pendidikan Bahasa Arab, hal ini terbuldhghn adanya mata
pelajaran Bahasa Arab baik di sekolah ataupun dings dengan tujuan
Madrasah Mu’allimin mampu mencetak siswa yang hbddam berbahasa
Arab baik aktif maupun pasif.

Menurut Dr. Ibrahim sarana yang paling utama umhéningkatkan
kemahiran berbahasa siswa adalah adanya lingkungangetahuan
kebahasaan yang sesuai serta mengitari pribadasisim yang pertama kali
adalah lingkungan, keluarga dan yang berada d&éek@ sehingga siswa
akan mampu menyempurnakanfya.

Dan Madrasah Mu'allimin merupakan madrasah yang ajibkan
para siswanya untuk tinggal di asrama, sehinggand@embelajaran Bahasa
Arab akan lebih kondusif dengan adanya lingkungalpakasaan atdni’ah
lugawiyah

Bi'ah lugawiyah merupakan bagian penting dalam proses belajar-
mengajar Bahasa Arab, maka dari itu penelitiatelnih terfokus pada strategi
pembentukanbi'ah lugawiyah di asrama Thorig bin Ziyad Madrasah
Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta serta tinjauanhtadap faktor- faktor
pendukung dan penghambat serta menggambarkan |(zagairkegiatan

pembentukami’ah lugawiyahdi asrama tersebut.

2 Suja’i, Inovasi Pembelajaran BahasaAra(Strategi dan Metode Pengembangan
Kompetengi Walisongo Press. 2008, him. 9.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan, maka
dalam penelitian ini penulis merumuskan permasalakhagai berikut:

1. Bagaimanakah langkah-langkah dan teknik dalam prgsambentukan
bi'ah lugawiyah di asrama Thoriq bin Ziyad Madrasah Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta?

2. Apa sajakah yang menjadi faktor pendukung dan pemphat dalam
proses pembentukami’ah lugawiyah di asrama Thoriq bin Ziyad

Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan diadakan penelitianberdasarkan
rumusan masalah diatas ialah sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui program dan langkah- langkah ydinguat dan
dilakukan pengurus asrama dalam proses pembentukan
lugawiyah di asrama Thorig bin Ziyad Madrasah Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta?
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghamblandgroses
pembentukarbi'ah lugawiyahdi asrama Thoriq bin Ziyad Madrasah

Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta?



2. Kegunaan Penelitian

a. Untuk memberikan motivasi dan rujukan bagi asraairayang ada di
dalam ataupun diluar Madrasah Mu'allimin  Muhammadiy
Yogyakarta.

b. Agar penulis dan pembaca dapat melihat sendirigoiadn strategi
pembentukarbi'ah lugawiyahdi asrama Thoriq bin Ziyad Madrasah
Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta dengan asranmauaempat-
tempat lain.

c. Untuk membangkitkan semangat penulis untuk memlasaama/

rumah kost yang didalamnya dikembangké&ah lugawiyah

D. Kajian Pustaka
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis terlebih dahmelakukan
penelitian awal terhadap pustaka yang ada, berapakarya yang terdahulu
yang mempunyai relevansi terhadap topik yang alemuls teliti. Adapun
karya- karya tersebut ialah sebagai berikut:

1. Skripsi karya Nining Rohmatul Fitriyah dengan juduBtrategi
pembentukarBi'ah lugawiyah Santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim
Yogyakarta”. Skripsi ini lebih fokus pada siasauateknik pembentukan
bi'ah lugawiyahbagi seluruh santri putri Pondok Pesantren Ibrmyy@n
yang dilakukan oleh Organisasi Santri Ibnul Qoyy@aja tanpa meneliti

pembentukan bi'ah lugawiyah yang dilakukan oleh pimpinan



pesantrennya. Dan adapun objek dari pembentukah lugawiyah
adalah perempuan dan laki-laki atau santriwan datrig/ati.

2. Skripsi karya Nur Heni Oktorika dengan judul “Studentang
pembentukati’ah lugawiyahasrama takhassus putri di Madrasah Aliyah
Wahid Hasyim Yogyakarta. Skripsi ini fokus kepadaa asaja langkah
yang dilakukan pimpinan pondok pesantren dalam patalanbi’ah
lugawiyah di asrama takhasus putri di Madrasah Aliyah Wahabyimn
serta bagaimana tingkat efektifitasnya program &suk efek dari
program yang dilaksanakan terhadap prestasi pataveati. Dan adapun
seluruh objek darbi'ah lugawiyahdi asrama ini adalah para perempuan
atau santriwati seluruhnya.

3. Skripsi karya Ro’fat Hizmatul Himmah dengan judlirfigkungan Bahasa
Dalam Peningkatan Kemahiran Berbicara Bahasa ArswvaSMadrasah
Bertaraf Internasional Amanatul Ummah Pacet Mojtkelawa Timur
Tahun 2012. Adapun fokus dari peneltian skripsieid@lah pengaruh dari
lingkungan bahasa terhadap prestasi yang dicaglipalra siswa.

Adapun perbedaan penelitian yang telah dilakukargae yang akan
peneliti lakukan ialah fokus penelitian hanya padagaimana strategi
pembentukanbi'ah lugawiyah serta bagaimana pelaksanaannya saja yang
dilakukan oleh beberapa elemen madrasah dan pengsrama Thorig bin
Ziyad di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakadan yang kedua
adalah para anak didik di Madrasah Mu’allimin Mutmaadiyah Yogyakarta

ini hanyalah khusus santri tanpa ada santriwatinya.



Sedangkan untuk referensi buku yang ada relevansigagan
penelitian yang akan penulis jadikan acuan yaitkubkarya Drs. Suwarna
Pringgawidagda, M.Pd. yang berjud@tfategi penguasaan berbahasang
berisi tentang peran lingkungan dalam penguasadraha&sa. Dan buku karya
Ahmad Fuad Effendy yang berjuduMétodologi Pengajaran Bahasa Arab
Pendekatan, Metode, Tekhilgang berisi tentang bagaimana menciptakan

lingkungan Bahasa Arab.

E. Kerangka Teoritik
1. PengertiarBi'ah lugawiyah

Bi'ah menurut kamus al-Munjid artinya makna rumah ataopés,
jadi yang dimaksudi'ah disini ialah lingkungan, dan lingkungan disini
yaitu seluruh kegiatan yang berkaitan dengan sedmlh aktifitas
berBahasadalam hal ini adalah BahasaAr&®dangkan menurut Heni
Oktorika dalam skripsinya yang berjudul Studi TewgtaPembentukan
Bi'ah Lugawiyah Asrama Takhassus Putri di Madrasah Aliyah Wahid
Hasyim Yogyakarta,bi'ah lugawiyah adalah suatu lingkungan atau
komunitas manusia yang menggunakan bahasa tertesetoagai
Bahasakomunikasi didalamnya, dalam hal ini adalzeBa Arall.

Dari kedua pengertian diatas maka disini penwdiard skripsi ini

menyatakan bahwhi’ah lugawiyahadalah suatu lingkungan yang mana

® Nining Rohmatul fitriyah, Strategi Pembentuk&iiah Lugowiyah Santri Pondok
Pesantren lbnul Qoyyim Yogyakarta. him 16.

* Nur Heni Oktorika,Studi Tentang Pembentukan Bi'ah Lugowiyah Asrama Takhasus
Putri diMadrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarém 7.



didalamnya manusia itu menggunakan bahasa tertErtudalam hal ini
adalah Bahasa Arab.

Adapun lingkungan itu sendiri sangatlah besar perga
terhadap manusia yang tinggal di dalamnya. Banyakg yang baik
karena lingkungan dan menjadi jahat pula karengklingan itu sendiri.
Sebagai umat Islam kita juga dianjurkan untuk mimihtuk menempati
lingkungan yang baik pula. Jadi lingkungan bahasenurut penulis
sangatlah berperan besar terhadap manusia yangrekapelajari bahasa
tersebut karena bahasa itu tidak hanya dalam $agai akan tetapi juga
diaplikasikan.

Bi'ah lugawiyahtentunya sangatlah menunjang dalam percepatan
pembelajaran Bahasa Arab karena didalamnya manesiantut untuk
selalu menggunakan Bahasa Arab. Lingkungan Bahaah Sangatlah
berperan dalam mengembangkan kelancaran dalam nbeniasi.
Bahasa adalah berfikir dan bertindak, proses beipahasa tampak dalam
kompetensi kebahasaan. Kompetensi ini bersifarabsitau tidak dapat
dilihat, yang dapat dilihat hanya gejala Bahasa qganampilan bahasa
yang disebut tindak tutdr. Di samping sebagai wadah dalam
pengembangan Bahasa Arab juga sebagai stimulus ratagsangan

terhadap keaktifan berbahdsa.

® Suwarna Pringgawidagdstrategi Penguasaan Berbahagsicita Karya Nusa 2002,
him 8.

® Abdul chaerPsikolinguistik Kajian Teoritik(Jakarta: PT Rineka Cipta),cet 1, him 257-
258.



Adapun fungsi dari bi'ah lugawiyah juga sebagai sarana
mengembangkan potensi yang ada dan meningkatkditakuebahasaan.
kualitas kebahasaan sangat penting bagi seoranpetegar untuk dapat
berhasil dalam mempelajari bahasa baru (bahasakedu

Yang dimaksud lingkungan bahasa adalah segalaahglgidengar
dan dilihat oleh pembelajar sehubungan dengan bdteahia yang sedang
dipelajari. Kualitas bahasa merupakan suatu yangmaebagi pembelajar
untuk memperoleh keberhasilan dalam mempelajariasgmhkedua.
Lingkungan bahasa ini dibedakan atas lingkungamdbdan lingkungan
informal.’

Lingkungan informal bersifat alami atau naturadait dibuat-buat.
Yang termasuk lingkungan informal ini antara laghlsa yang digunakan
kawan-kawan sebaya, bahasa pengasuh atau orangbahasa yang
digunakan anggota kelompok etnis pembelajar, yaggndkan media
massa, bahasa para guru, baik didalam ataupurr d#les. Secara umum
dapat dikatakan lingkungan ini sangat berpengaetatap hasil belajar
bahasa kedua para pembel&jar.

Dalam mempelajari bahasa kedua hendaknya dilakulkengan
berlatin seperti seorang anak kecil belajar balpgstamanya, dia selalu
mengulang terus menerus, dalam setiap belajarethdusmempraktikkan

sepanjang waktu. Seperti itulah yang mesti dilakuketika belajar bahasa

him 9.

260.

" Suwarna Pringgawidagd&trategiPenguasaan Berbahasadicita Karya Nusa 2002),

8 Abdul Chaer Psikolinguistik Kajian Teoritik (Jakarta: PT Rineka Cipta), cet. I, him



kedua® Dari paparan diatas sangatlah tepat pkah lugawiyahmenjadi

bagian yang sangat urgen dan perlu dikembangkda dielola dalam

pembelajaran Bahasa Arab.

Seperti yang dikutip oleh Nining Rohmatul Fitriydan Nur Heni
Oktorika dalam bukunya Ahmad Satori, IsmailsLugah Al- Arobiyahke
arah Pengembangan Bahasa Arab di Indonesia bahaa gendangan
kaum behavioristik, belajar bahasa adalah prosésidgis indrawi yang
bertujuan membentuk kebiasaan bahasa yang dimkafapelajar ketika
menghadapi rangsangan atau stimulus yang serup@ameryang
dihadapinya di kelas. Dalam hal ini para behawidrisnengukuhkan
pentingnya:

a. Latihan dan kebiasaan dalam belajar bahasa.

b. Penghafalan ungkapan-ungkapan dalanfrodat bukan penghafalan
potongan dialogdonversatiohtanya jawab.

c. Memperhatikan bentuk- bentuk formal seperti penganayang benar,
pengejaan yang tepat, serta menerapkan karddiwu sarafdan
kurang memperhatikan isi dan makna serta kemampuotak bertukar
pikiran.

Atas dasar itu tokoh aliran behavioristik mengutiama faktor
eksternal dan penguasaan lingkungan sebagai aataagk dapat belajar
itu pada dasarnya bersandar pada usaha mendapgztkgalaman dari

lingkungan.

° Dr. Nazri Syakur, M.AProses Psikolinguistik Dalam Pemerolehan dan Belajar Baha
(Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008, 5.
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Adapun pemerolehan bahasa pertama sama dengaar lxlbpsa
kedua. Dalam hal pemerolehan bahasa pertama,dataas menyaksikan
dengan mata kepala sendiri demikian mudahnya sgoeak kecil
menguasai bahasa pertamanya didalam lingkungani aam demikian
sulitnya seorang remaja dewasa belajar bahasa dslam lingkungan
situasi pendidikan formal. Oleh sebab itulah, b&anyambelajaran Bahasa
asing khususnya yang berorientasi behavioristik gkajn pemerolehan
bahasa pertama untuk diterapkan pada belajar b&easm/asing. H.H.
Stern menyairkan sejumlah argumen- argumen yaidusgiangkat untuk
mengusulkan metode atau prosedur pembelajaran dakedual/asing
berdasarkan pemerolehan bahasa pertama:

a. Didalam pembelajaran bahasa, orang harus berlatitbdrlatih seperti
anak kecil belajar bahasa pertamanya.

b. Belajar bahasa utamanya adalah persoalan peniruan.

c. Pertama-tama, latihan (mengucapkan) bunyi- bunydividual,
kemudian kata- kata, kemudian kalimat.

d. Perhatikanlah perkembangan bahasa anak kecil. nRertalia
mendengar, kemudian dia berbicara. Pemahaman sakhdahului
pengungkapan. Oleh karena itu inilah urutan yangabelidalam
penyampaian keterampilan didalam bahasa asing.

e. Seorang anak kecil terus mendengar dan berbicapa tseorangpun
berpikir membuatnya membaca atau menulis. Membacanaenulis

adalah tahapan lanjut dalam perkembangan bahasdanJalami
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pembelajaran bahasa pertama dan kedua adalah ngandeerbicara,
membaca dan menulis.

f. Seseorang tidak pernah menterjemahkan ketika ki#kd. ia sendiri
mampu belajar bahasa tanpa penerjemahan, makdasuseya juga
mampu belajar Bahasa asing.

g. Seorang anak kecil hanya menggunakan bahasa. @a& belajar
kaidah. Seseorang tidak memberitahukannya tentatey kerja dan
kata benda, namun dia belajar bahasa dengan sesmgDemikian
pula halnya penggunaan konseptualisasi kaidah tidiglerlukan
didalam pembelajaran Bahasa asihg.

Dari pemaparan teori behavioristik diatas, penmasnyimpulkan
bahwa lingkungan kebahasaan sangatlah berpengalain gembelajaran
Bahasa asing.

Madrasah Mu’allimin merupakan sekolah kader Muhautiyzdn
yang sangat memperhatikan Bahasa Arab sebaganilaa berbahasa
siswanya dan mewajibkan santrinya untuk tinggalasiama sehingga
sangatlah mungkin untuk membentilkah lugawiyahdan asrama Thoriq
bin Ziyad merupakan salah satu wadah dalam mengegkba bi'ah
lugawiyah tersebut. Oleh karena itu penulis disini menekanka
pembahasan bagaimana strategi dan langkah- laiygkehdilakukan para

musyrif dan pengurus yang berkaitan dari pihak madrasaamda

1% Nazri Syakur, Proses Psikolinguistik Dalam Pemerolehan dan Belajar Bahasa
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogy&k2008), him 54- 55.
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pembentukanbi’ah lugawiyah di asrama Thoriq bin Ziyad Madrasah
Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta.
2. Strategi Pembentukan Lingkungan bahasa.

Secara umum yang dimaksud dengan strategi yaittu staxa,
teknik, taktik, atau siasat yang dilakukan sesapm@tau kelompok orang
guna mencapai suatu tujuan tang telah ditenfdkan

Adapun yang dimaksud penulis mengenai strategi petaokan
bahasa adalah cara-cara atau langkah-langkah kdatare pembentukan
bahasa, yang dengannya beberapa perubahan ditembukhingga
tercapainya hasil-hasil tertentu.

Menurut Heni Oktorika dalam skripsinya yang berjud8tudi
Tentang PembentukaBi'ah lugawiyah Asrama Takhassus Putri di
Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta, ada duaghkah dalam
penguasaan berbahasa yaitu pemerolehan dan peanbeldPemerolehan
adalah penguasaan Bahasa secara tidak disadalis{impformal atau
alamiah. Penguasaan ini diperoleh dengan cara raeaggn Bahasa itu
dalam berkomunikasi. Pemerolehan Bahasa dilakueara ilmiah untuk
pengembangan linguistik. Kompetensi linguistik akian tampak melalui
performansi bahasa. Apabila pembelajar telah dapanggunakan
bahasanya (untuk komunikasi, baik aktif maupunfpalerarti ia telah

memiliki kompetensi komunikatif

" suwarno PringgawidagdaStrategi Penguasaan BerbahasaAdicita Karya Nusa
2002), him 88.

2 bid., him 18.
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Sedangkan pembelajaran merupakan usaha disadauk unt
menguasai kaidah-kaidah kebahasaan. Pembelajaratahadsuatu
perubahan perilaku yang relatif tetap dan merupdiasil praktik yang
diulang- ulang?®

Ada beberapa prinsip dalam pembelajaran berbatzaisa y
a. Pembelajar akan belajar secara optimal apabila kaedgerlakukan

sebagai individu dengan kebutuhan dan minatnyairseseahdiri.

b. Pembelajar akan belajar secara optimal apabila kaerdiberi
kesempatan aktif menggunakan bahasa target untikorbanikasi
dalam berbagai kegiatan belajar mengajar.

c. Pembelajar akan belajar secara optimal apabila kaetganyak
diaktifkan dengan bahasa target yang digunakan ndagaoses
komunikasi, baik lisan maupun tulisan, sesuai kepwan, kebutuhan,
dan minat mereka.

d. Pembelajar akan belajar secara optimal apabilaldijl@an pada aspek
struktur verba bahasa target dan mengkaji maknaayaudyang
terkandung dalam bahasa target.

e. Pembelajar akan belajar secara optimal apabila kaed&unjukkan
pada aspek sosial budaya penutur asli bahasa @agepengalaman
langsung dalam budaya bahasa target.

f. Pembelajar akan belajar secara optimal apabila kaeneenyadari

peranan dan sifat dasar bahasa dan budayanya.

13 Nur Heni Oktorika,Studi Tentang Pembentukan Bi'ah Lugowiyah Asrama Takhasus
Putri diMadrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarém 11.
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g. Pembelajar akan belajar secara optimal apabilakaediberi balikan
yang efektif tentang kemajuan belajarnya secareetmjutan.

h. Pembelajar akan belajar secara optimal apabila kaerdiberi
kesempatan untuk mengelola belajarnya sef{tliri.

Dalam proses pembelajaran bahasa sangat dipendarakiifan
pembelajar bahasa target dalam keaktifan berkorasniKidak terlepas
dari hal itu, bahwa adanya lingkungan bahasa skagdterpengaruh
dalam pembelajaran bahasa.

Adapun dalam pembentukan atau menciptakan lingkuBgdasa
Arab yang kondusif memerlukan beberapa faktor plkmogy untuk
meningkatkan pemerolehan pembelajaran bahasa dda gidrannya
dapat meningkatkan komunikasi siswa dalam berbahsesla, maka ada
prasarat dalam penciptaan lingkungan Bahasa Arabaalain:

a. Adanya sikap positif kepada Bahasa Arab dan adkogdtmen yang
kuat untuk memajukan pengajaran Bahasa Arab daakpipihak yang
terkait, yaitu guru Bahasa Arab dan pimpinan lerabag

b. Adanya beberapa figur di lingkungan pendidikan yamgmpu
berkomunikasi dengan Bahasa Arab.

c. Tersedianya alokasi dana yang memadai untuk peagasirana dan
prasarana yang diperlukan untuk menciptakan lingkonBahasa

Arab.

4 Ahmad Fuad EffendyMetodologi Pengajaran BahasaArab Metode, Pendekatan dan
Teknik(Malang: Misykat, 2005), cet. I, him 167.
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Adapun dalam menciptakan lingkungan Bahasa Aramdbagar
dapat berfungsi mendapatkan pemerolehan atau waedwesa (dalam hal
ini ketrampilan berbahasa bukan hanya pengetahwusrash) maka
kegiatan pembelajaran di kelas hendaknya menerapgalibungan
pendekatan antara lain:

a. Menggunakan strategi interaksionis yang bertumpdapkegiatan-
kegiatan komunikatif.

b. Menggunakan materi yang bervariasi.

c. Memperluas input kebahasaan bagi siswa.

d. Memberikan peran yang dominan kepada siswa unttkobrinikasi.

e. Menggunakan metode yang relevan dan teknik yangphiasi sesuai
pendekatan yang diterapkan.

f. Merancang dan menyelenggarakan berbagai kegiaramjpag'®

Berbeda dengan menciptakan Bahasa Arab formal, mdala
menciptakan Bahasa Arab informal harus diakui bukanupakan sesuatu
yang mudah, dimana diperlukan adanya kesabaraigt&aykonsistensi,
serta waktu yang panjang. Karena lingkungan inforoaagi pembelajar

Bahasa Arab adalah negri Arab itu sendiri.

5 1bid, him. 167-168.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara-cara berfikir dambbatryang disiapkan
dengan baik untuk mengadakan penelitian dan untemlkcapai tujuan suatu
penelitian®
1. Jenis Penelitian
Adapun dalam penelitian ini, penulis menggunakantode
penelitian lapangan fiéld research dan menggunakan pendekatan
kualitatif, karena penulis mengacu pada pandangaxy LJ. Moleong
mengenai ciri- ciri penelitian kualitatif:
a. Mempunyai latar belakang alami atau pada konteks daatu
keutuhan sebagai sumber data langsung.
b. Dalam penelitian, manusia sebagai instrumen kurtbie (key
instrumeny.
c. Menggunakan analisis data sebagai kunci.
d. Bersifat deskriptif, memberikan situasi tertentun ggandangan secara
deskriptif.
e. Lebih mementingkan proses dari pada hasil.
f. Menggunakan analisis data secara induktif.

g. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data.

16 sutrisno HadiMetodologi Research I(Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi
UGM 1993) him. 124.

7 Lexy Moleong Metodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: PT. Remaja Karya, 2002),
him 4- 8.
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2. Waktu Penelitian

Adapun Penelitian yang akan penulis lakukan adatahtegi

pembentukanbi’ah lugawiyah di asrama Thoriq bin Ziyad Madrasah

Mu’allimin  Muhammadiyah Yogyakarta Tahun 2011-20j&ada 15

oktober- 15 november 2012.

3. Penentuan Sumber Data

Adapun dalam penelitian ini pihak- pihak yang dikath sebagai

sumber data adalah:

a.

b.

C.

Direktur Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah YK.

Kasi Bahasa Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah YK.

Pamong asrama Thorig bin Ziyad Madrasah Mu’allimin
Muhammadiyah YK.

Para musyrif / pembimbing asrama Thoriq bin Ziyad Madrasah
Mu’allimin Muhammadiyah YK.

Pengurus lkatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) sie $mha

Santri yang tinggal di asrama Thoriq bin Ziyad Mesdth Mu’'allimin

Muhammadiyah YK.

4. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi

Metode observasi yaitu pengumpulan data dengan adekgn

pengamatan dan pencatatan dengan sistematis tefeaongiena-
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fenomena yang diselidikf Metode ini digunakan untuk mengetahui
secara luas dan dalam tentang keadaan lingkungaasisbelajar,
sarana dan fasilitas yang dimiliki dan juga keadseantri serta tenaga
pengajar yang akan penulis teliti di Madrasah Miurah
Muhammadiyah Yogyakarta khususnya di Asrama ThHandZiyad.
b. Wawancara

Metode wawancara merupakan sebuah dialog yanguétaak
oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dawawancard’
Metode ini untuk memahami lebih cermat dan untuknge
kekurangan data tertulis dan data dalam bentuk Ra&lam metode
wawancara ini dilakukan dengan cara tanya jawabhakpyang
dilakukan dengan sistematika dan berdasarkan kepagizan
penyelidikan pada umumnya dua orang atau lebilr lsadara fisik.

Metode ini digunakan untuk menggali informasi tegta
sejarah berdirinya lembaga, keadaan siswa dansguta strategi yang
digunakan dalam pembentukan’ah lugawiyah Adapun alasan
penulis menggunakan metode tersebut, dikarenalkdnbmberapa hal
berikut:
1) Pendalaman informasi dari metode observasi yanglisdakukan.
2) Dengan metode wawancara penulis bisa mendapatfarmasi

secara langsung dan pada pokok- pokok permasalahan.

18 Sutrisno HadiMetodologi Research(Yogyakarta: Penerbit Andi Offset, 1990), him
63.

19 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Penelitian PraktéBakarta: Rineka
Cipta, 2006).
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c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenaihahlatau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, skadiar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan silyadd Melalui
metode ini penulis dapat memperoleh data tentamgbgean umum
Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta, asrarhariq bin
Ziyad, santri, tenaga pengajar, serta letak gersgizik madrasah
ataupun asramanya itu sendiri.
5. Teknik Analisis Data
Dalam teknik ini penulis mengikuti apa yang dilakokpeneliti
dalam skripsi Nur Heni Oktorika dengan judul “Studientang
PembentukanBi'ah lugawiyah Asrama Takhassus Putri di Madrasah
Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta, yaitu menggunakaknik analisis
deskriptif kualitatif, yakni setelah pengumpulanndaenyeleksian data,
penulis mencoba melakukan penyederhanaan data ken dbeentuk
paparan untuk memudahkan dibaca dan dipahami, kamud
diinterpretasikan dengan jelas untuk menjawab psalahan yang
diajukan, data dipaparkan sedetail mungkin dengaram+ uraian serta
analisis kualitatif! Sehingga nantinya dalam menganalisis data dei$kript
kualitatif ini penulis menggunakan kata-kata bukamgka dengan cara

induktif.

2020 gyharsimi Arikuntp Prosedur Penelitian: Suatu Penelitian Praktélakarta : Rineka
Cipta, 2006).

2L Nur Heni Oktorika,Studi Tentang Pembentukan Bi'ah Lugowiyah Asrama Takhasus
Putri diMadrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarém. 21
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Induktif adalah cara berfikir untuk menganalisa atals yang
berangkat dari fakta-fakta yang khusus kemudiaaridlitgeneralisasi-
generalisasi yang bersifat umum. Sedangkan dedadifah suatu cara
berfikir dari pengetahuan yang sifatnya umum unto&nilai kejadian
yang bersifat khusus.

Setelah data terhimpun, kemudian dianalisis dengstode
deskriptif analitik, maka diklasifikasikan sesuagngan masalah yang
dibahas dan dianalisis isinyaofitent analysjs dibandingkan data yang
satu dengan data yang lainnya kemudian diintergiketa dan akhirnya
diberi kesimpulan. Dan adapun Langkah- langkahndgdangolahan data:
a. Langkah pengumpulan data.

b. Langkah reduksi data.
c. Langkah penyajian data.

d. Langkah penarikan kesimpulan.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan menunjukkan Bab per Bab, dgpat terlihat
dengan jelas rangkaian pembahasan skripsi danragdah tata urutannya
secara global, skripsi ini terdiri dari empat Bab.

Bab | Pendahuluan, berisi tentang latar belakangatah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan, te@tiode penelitian, dan

sistematika pembahasan.

18.

%2 Sutrisno HadiMetodologiResearch(Yogyakarta: Penerbit Andi Offset, 1990), him.
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Bab I, Gambaran umum Madrasah Muallimin Muhammyadi
Yogyakarta dan asrama Thoriq bin Ziyyad. Melipetiak geografis, sejarah
singkat berdirinya, susunan organisasinya, keadpan, pengurus asrama
yang meliputi pamong dan musyrif atau pembimbirsgasa dan prasarana
serta fasilitas yang tersedia.

Bab Ill, strategi serta proses pembentukédah lugawiyah Memuat
tentang asal mula terbentukniéah lugawiyahsekaligus perkembangan di
asrama Thoriq bin Ziyyad. Dimulai dari tujuan yatigarapkan, strategi serta
langkah-langkah yang dipakai sehingga terbentukuageb lingkungan
Bahasayang kondusif dan terkondisi. Dan memuatitgain problem atau
kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pentzmiiah lugawiyahdi
asrama Thoriq bin Ziyyad.

Bab 1V, penutup, merupakan bab terakhir dari perabai skripsi ini
yang berisikan tentang kesimpulan, saran- sarata, panutup serta daftar

pustaka dan lampiran-lampiran yang terkait dengaelitian ini.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menguraikan strategi pembentubiéah lugawiyahdi asrama

Thorig bin Ziyad Madrasah Mu’allimin Muhammadiyalogyakarta dari bab

pertama sampai bab ketiga, skripsi ini dapat ditesh@kan dengan beberapa

kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalapuAdesimpulan dari
strategi pembentukalni'ah lugawiyahdi asrama Thorig bin Ziyad Madrasah

Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta adalah sebagaikut:

1. Menentukan tujuan pembentukiarah lugawiyah Dan adapun tujuan dari
pembentukanBi'ah lugawiyah asrama Thoriq bin Ziyad Madrasah
Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta adalah sebagaikut:

a. Siswa dapat berbahasa asing aktif di asrama.

b. Siswa dapat meningkatkan perbendaharaan kata-$iata a

c. Siswa dapat berkarya dengan menggunakan Bahasga asin

d. Siswa dapat termotivasi secara individu untuk kibarbahasa asing.

2. Membuat program kegiatan kebahasaan di asramadrboriZiyad serta
melaksanakannya pada waktu-waktu yang ditentukatapAn program
atau langkah-langkah yang dilakukan oleh pengussanaa Thorig bin
Ziyad pada tahun 2011-2012 adalah sebagai berikut:

a. Menciptakan suatu lingkungan bahasa berupa asrama.

77
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b. Mewajibkan siswa asrama Thorig bin Ziyad untuk tzr8saasing
yaitu Bahasa Arab dan Bahasa Inggris pada hariylaag ditentukan
yang di mulai pada bulan keempat tahun ajaran, latéan November
tahun 2011.

c. Adanya kontrol atau pemantauan agar program wajlaga berjalan
menggunakan mahkamah bahasa atau sangsi bagi siang
melanggar program wajib bahasa.

d. Pemberian atau penambahanfrodatsetiap harinya guna menambah
perbendaharaan kosa kata Bahasa Arab dan Inggap bkarinya.

e. Pemberiannahfidat atau pribahasa Bahasa Arab juga guna menambah
perbendaharaan kosa kata Bahasa Arab serta perambawasan
terhadap siswa.

f. Mengadakan kegiatamuhadarah atau pidato Bahasa asing.

g. Adanya program kelas bahasebu’'ul lugahatau pekan perlombaan
bahasa, dan program pembuatan mading berbahaga asin

. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembentoikam lugawiyahAsrama

Thoriq bin Ziyad Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah.

a. Faktor Pendukung

Dalam proses pembelajaran tentunya tidak semua yang
diharapkan bisa menjadi kenyataan karena adanyarfakndukung
dan penghambat didalamnya. Adapun yang dimaksudaaefaktor

pendukung disini adalah segala sesuatu yang mendukialam
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pembentukanbi’ah lugawiyah Adapun faktor-faktor pendukung

tersebut adalah:

1) Tersedianya lingkungan bahasa berupa asrama yamgamge
terkondisikan untuk pembentukhaiah lugawiyah

2) Tersedianya tenaga pengajar yang berpengalamam datiang
kebahasaan.

3) Adanya berbagai aktivitas yang mendukung kelancheabahasa
yaitu muhadasah, penambahamufrodat pemberiammahfidat.

4) Siswa yang tinggal di asrama Thorig bin Ziyad mekan siswa
kelas multilingual.

. Faktor Penghambat

Faktor penghambat adalah segala sesuatu yang nwriper
atau menghambat dalam pembentulsgah lugawiyah Adapun faktor
penghambat tersebut adalah sebagai berikut:

1) Anggapan santri bahwa Bahasa Arab itu sulit danitrudan
memiliki huruf sendiri (huruf Arab atau hijaiyahgehingga ada
beberapa siswa yang beranggapan bahwa untuk merhbeseean
yang berbahasa Arab saja malas.

2) Rendahnya minat siswa dalam berkomunikasi menggumak
Bahasa Arab karena siswa lebih dahulu mempelajamhaBa

Inggris daripada Bahasa Arab.
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3) Tidak adanya laboratorium Bahasa di asrama ThanqZiyad
guna mendukung Kkegiatan berbahasa Arab siswa berupa
penambahan wawasan tentang Bahasa Arab yang Uelsih |

4) Tidak adanyamujanib di tahun 2012 sehingga pengawasan

aktifitas kebahasaan dalam pembentubigah lugawiyahmelemah.

B. Saran-Saran
1. Kepada Pimpinan Madrasah Mu’allimin Muhammadiyatyyakarta.

a. Melengkapi sarana dan prasarana pendukung pemb@ntilah
lugawiyahdi asrama Thorig bin Ziyad.

b. Semua asrama Madrasah Mu’allimin di upayakan udi&ntukbi’ah
lugawiyah

c. Mengadakan kembalnujanib atau kakak kelas sebagai pembimbing
dan pendamping siswa di asrama Thoriq bin Ziyad.

d. Sering mengadakan evaluasi, khususnya bagian pé&agean Bahasa
asing atau pihak-pihak yang berkaitan dengan kagikebahasaan
siswa.

2. Kepada Pengurus Asrama Thorig bin Ziyad Madrasah'alituin

Muhammadiyah Yogyakarta:

a. Menjalankan semua program kegiatan kebahasaan telap di
programkan, apabila waktu dari program yang telatenthkan
berbenturan dengan kegiatan madrasah yang lain prakgam tetap

dilaksanakan di lain waktu.
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b. Menambah program kegiatan kebahasaan yang telaghnaidalnya
giro’atul kutubatau yang lainnya.

c. Mendatangkan penutur aslhdtive speakgr sebagai motivasi bagi
santri untuk mau berbahasa asing yang dipelajselbeit.

3. Kepada Pimpinan Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPMpadMsah

Mu’allimin

a. Perlombaan Bahasa asing diadakan pada setiap senyasatau dua
kali dalam satu periode kepengurusan.

b. Program penambahamufrodat atau kosa kata Bahasa Arab dibuat
lebih menarik lagi agar siswa lebih antusias um@mperhatikan dan
siswa akan selalu mengingat-ingaufrodat atau kosa kata Bahasa
Arab yang diberikan.

c. Petugas dalam upacara atau apel mingguan mengguri2&iaasa
Arab.

4. Kepada siswa yang tinggal di Asrama Thoriq bin diya

a. Hendaknya para siswa lebih giat lagi dalam beldgar menggunakan
Bahasa Arab dalam berkomunikasi, karena Bahasa Aaigat
penting terutama untuk mendalami ilmu agama.

b. Tidak tidur saat pelajaran Bahasa Arab.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Observasi
1. Letak geografis
2. Keadaan umum dan lingkungan, asrama Thoriq biad&Zgjan Madrasah
Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta
3. Sarana dan prasarana

B. Wawancara
1. Pembantu direktur madrasah Mu’allimin MuhammadiYalgyakarta

a. Apa tujuan berdirinya Madrasah diniyah ini?

b. Bagaimana Keadaan latar belakang siswa dan jumigka sdi
madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta?

2. Kasi pengembangan bahasa asing

a. Bagaimana sistem pengembangan bahasa asingkhusbahgaa
Arab di madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakartia

b. Apa upaya yang dilakukan untuk mewujudkan tujuaseteut?

c. Bagaimana langkah-langkahnya?

3. Pengurus asrama Thoriq bin Ziyad madrasah Mu'alliMuhammadiyah
Yogyakarta

a. Bagaimana strategi pembentukan bi'ah lughowiyaasgama Thoriq
bin Ziyad madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyak&r

b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang rduitgpada
pembentukan bi'ah lughowiyah di asrama Thoriq byad madrasah
Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta?

c. Bagaimana keadaan siswa serta latar belakang jsentah siswa
yang ada di asrama Thorig bin Ziyad madrasah Muaiall
Muhammadiyah Yogyakarta?

4. Departemen bahasa Pimpinan lkatan Pelajar Muhamyatadnadrasah
Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta

a. Apa saja program kerja Departemen bahasa Pimpkadan Pelajar
Muhammadiyah madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Ydgyta?

b. Bagaimana cara serta waktu pelaksanaannya?

5. Siswa yang tinggal di asrama Thorig bin Ziyad
a. Bagaimana kegiatan kebahasaan asing sehari-hari
b. Apa faktor pendukung dan penghambat

C. Dokumentasi

Sejarah bedirinya

Dasar dan tujuan

Kurikulum madrasah

Sturuktur organisasi madrasah

Komposisi guru dan materi pelajaran

Daftar peserta didik

Rancangan strategi pengelolaan siswa yang tinggasrdma Thoriq bin
Ziyad

Nog,rowhE



Catatan lapangan |
Teknik pengumpulan data : Observasi

Hari : Selasa 16 oktober 2012
Jam :10.00-11.00 WIB
Lokasi : Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakar ta

Deskripsi data:

Pada observasi kali ini, observer mengobservasgerai profil madrasah
Mu’allimin, mengetahui visi dan misi dan tujuan mashh Mu’allimin, sejarah
berdirinya madrasah Mu’allimin, sarana dan prasararasah, mencari tahu
informasi data-data yang berkaitan dengan penehtzng penulis teliti dan lain-
lain.

Interpretasi :
Dari hasil penelitian ini penulis mendapat hasitéeg profil madrasah

Mu’allimin, visi, misi dan tujuan madrasah Mu'allim letak geografis dan
sejarah berdirinya madrasah Mu’allimin.



Catatan lapangan Ill
Teknik pengumpulan data : Wawancara dan Dokumentasi

Hari/tanggal : Sabtu 15 Desember 2012
Jam :10.00-11.00 WIB
Lokasi : Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyeatia

Diskripsi data :

Kegiatan wawancara ini ditujukan kepada ust.Imamahaselaku kepala
bagian pengambangan bahasa asing di Madrasah hiralMuhammadiyah
Yogyakarta, kegiatan ini dilaksanakan di ruang kesigembangan bahasa asing
madrasah kurang lebih satu jam.

Kegiatan wawancara ini menjelaskan mengenai perakant bi'ah
lughowiyah secara umum di madrasah Mu'allimin sédt@susnya di asrama
Thoriq bin Ziyad serta sistem ataupun program kega kasi pengembangan
bahasa asing sendiri. Serta menjelaskan mengeada#r siswa yang tinggal di
asrama Thoriq bin Ziyad. Dan disini ust. Imam Hagnalga memberikan sistem
pembentukan bi'ah lughowiyah di asrama Thoriq byad dalam bentuk file.

Interpretasi :

Kegiatan ini dimaksud untuk mengetahui bagaimastara pembentukan
bi'ah lughowiyah yang dilakukan madarasah Mu’alimimelalui kasi
pengembangan bahasa asing terhadap asrama Thari@iyad serta untuk
mendapatkan data-data tertulis (File) yang berkalengan penelitian.



Catatan Lapangan I
Teknik pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Kamis, 13 Desember 2012
Jam :19.30-21.00 WIB
Lokasi : Asrama Thorig bin Ziyad Madrasah Muialin

Diskripsi data :

Kegiatan wawancara ini ditujukan kepada penguras atusyrif yang ada
di asrama Thorig bin Ziyad yaitu ust. Fajar Gandan yang lainnya dengan
terlebih dahulu meminta izin kepada pamong asraaita yst. Dihan Rohsani.

Kegiatan wawancara ini menjelaskan informasi tegta strategi
pembentukan bi'ah lughowiyah serta faktor pendukdag penghambatnya di
asrama Thoriq bin Ziyad madrasah Mu’allimin sergadaan siswanya dalam
mengikuti pembentukan bi'ah lughowiyah di asramadbut juga menjelaskan
kegiatan para siswanya di asrama.

Kegiatan wawancara ini dilakukan di asrama Thongziyad tepatnya di
ruang musyrif, dalam kegiatan ini pula saya melisatana prasarana serta
bagaimana keadaan asrama Thoriq bin Ziyad dan giavea yang tinggal di
asrama tersebut.

Interpretasi:

Strategi pembentukan bi'ah lughowiyah yang dilakulpengurus asrama
Thorig bin Ziyad serta faktor pendukung dan pendtetmya serta mengetahui
waktu kegiatan para siswa yang tinggal di asramselbeit.



Catatan Lapangan IV
Teknik pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Kamis, 13 Desember 2012
Jam :21.00-21.30 WIB
Lokasi : Asrama Thorig bin Ziyad Madrasah Muialin

Diskripsi data :

Kegiatan wawancara ini ditujukan kepada siswa ytmggal di asrama
Thorig bin Ziyad mengenai kegiatan sehari-hari yargreka lakukan di asrama
Thorig bin ziyad secara khusus dan secara umumadrasah Mu’allimin secara
umum serta tanggapan mereka tentang kegiatan lzesdpalsing di asrama Thoriq
bin Ziyad.

Interpretasi :

Pada Kegiatan wawancara ini obseserver mendapatmaéi yang
berkaitan dengan kegiatan sebenarnya yang dilaksikara di asrama Thoriq bin
Ziyad ataupun di lingkungan madrasah Mu’allimin taetanggapan mereka
tentang para siswa tentang kegiatan berbahasadisassgama Thoriq bin Ziyad.



Catatan Lapangan V
Teknik pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Minggu, 16 Desember 2012
Jam : 20:00-21.00 WIB
Lokasi : Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyeatia

Diskripsi data :

Kegiatan wawancara ini ditujukan kepada siswa kaidir departemen
bahasa Pimpinan Ranting lkatan Pelajar MadrasahalMuin yaitu saudara
Hadyan Imam Prasetya mengenai program kerja depantbahasa.

Interpretasi :

Pada Kegiatan wawancara ini obseserver mendapatmaéi yang
berkaitan dengan program kerja departemen bahaspirRin Ranting Ikatan
Pelajar Madrasah Mu’allimin serta waktu pelaksangan



Catatan Lapangan VI
Teknik pengumpulan data : observasi

Hari/tanggal : Selasa, 25 Desember 2012
Jam : 15.30-19.30 WIB
Lokasi : Asrama Thoriq bin Ziyad Madrasah Mufailin

Diskripsi data:

Observasi ini dilakukan di asrama Thorig bin Ziyadtuk melihat
bagaimana program hari wajib berbahasa arab bedaggserta mengamati
proses pembelajaran insya’ serta program penambafmafrodat serta
pelaksanaan mahkamah bahasa.

Waktu pelaksanaan kegiatan ini dimulai setelahahashar berjamaah
hingga pukul setelah sholat isya’ berjamaah. Pada Isari setelah sholat ashar
dilaksanakan kelas mutholaah insya’ sampai pukil@, Aemudian setelah sholat
isya’ dilakasanakan program penambahan mufrodatddanjutkan pelaksanaan
mahkamah bahasa.

Interpretasi data:

Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaanaelaksanaan
program-program pembentukan bi’ah lughowiyah yarigedakan.



Catatan Lapangan VII
Teknik pengumpulan data : observasi
Hari/tanggal : Jum’at, 28 Desember 2012

Jam : 04.45-05.30 WIB
Lokasi : Asrama Thoriq bin Ziyad Madrasah Mufailin

Diskripsi data:

Observasi ini dilakukan di asrama Thorig bin Ziyadtuk melihat
bagaimana program hari wajib berbahasa arab bedaggserta mengamati
proses pembelajaran muhadatsah.

Waktu pelaksanaan kegiatan ini dimulai setelaHashsubuh berjamaah
selama kurang lebih 45 menit.

Interpretasi data:

Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaanaelaksanaan
program pembentukan bi'ah lughowiyah yang di kexjalberupa kelas bahasa
yaitu muhadatsabh.
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